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LSSARAU DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
C I R E B Q K
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REIQR 12 TAHUN 1989 SERI. C

PZHATURAU DAERAH. KABUPATEN DAERAH TINGE.,T II
C I E E B O H

IJOIdOR 01 TAHUN 1989
TENTAITG

RAISANG DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGEST II
CIR E 3 0 I;

DENGAU RAHMA.T TUHAN YANG E»EJ ES«.
3UPATI EEPAI-1 DAERAH TINGKAT II CIREBON,

Manisbang : a. bahvva Lambang Daerah merupakan
tanda pengenal Daerah yang men-
cerminkan identitas dan ciri
khas suatu Daerah yang perlu di
miliki oleh setiap Daerah.

b. bahv/a Lambang Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Cirebon yang
ditetapkan dalam Keputusan DPRD-
GR Kabupaten Cirebon Nomor l/
Staf-Sekr/Kpts/DPRD-GR/67 dipan-
dang perlu disempurnakan dan di
kukuhkan dalam bentuk Peraturar.
Daerah.

Nengingat : 1. Undang— undang Nomor 5 Tahun IS?-'
tentang Pokok-pokok Pcmerintrh-...
di Daerah.
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2. Undang-undang Nonor 14 Ta
hun 1950 tentang Pembentuk
an Daerah-daerah Kabupaten
dalam lingkungan Propinsi
Jawa Barat.

3. V/apen Ordonansi 1928 Staats
blad 1928 Honor 394 ten¬
tang Lambang Daerah.

4. Keputusan Presiden Nonor 8
Tahun 1967 tentang Peraberi
an Wewenang kepada Menteri
Dalam Negeri untuk menanda
tangani Surat—surat Kepu—
tusan Pengesahan Peraturan
Daerah termasuk Peraturan- Daerah yang mengatur Lam-
bang Daerah atas nama Pre¬
siden.

5. Peraturan Menteri Dalam Ne
geri Nomor 14 Tahun 1974
tentang Bentuk Peraturan
Daerah.

Dengan Persettijuan Dewan Per-
y/akilan Rakyat Daerah Kabupa
ten Daerah Tingkat II Cirebon

M E M U T U S K 4 N

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DA
ERAH TINGKAT II CIREBON TEN—
MG LAMBING DAERAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II CtREBON.

B«B I
KE'TENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Eornturan Daerah ini yang dimaksud- —



I
s- Baerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Ci

rebon.
b, Penerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupa -

*en Daerah Tingkat II Cirebon.
Zepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah
lingkat II Cirebon*

1* EPRD adalah Devvan Perwakilan Rakyat Daerah
iabupaten Daerah Tingkat II Cirebon.

f z m lambang Daerah adalah Lambang Daerah Kabupa
'an Daerah Tingkat II Cirebon.

I f. Panji Daerah adalah Bendera yang bergambar
Lambang Daerah dan merupakan Tanda Kebesaran
Zabupaten Daerah Tingkat II Cirebon.

BAB. II
BENTUK, MAKNA DAN UKURAN LAMBANG DAERAH

PasaJL 2
Bentuk Lambang Daerah dilukiskan sebagaimana
Tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini

If Lambang Daerah berbentuk perisai, dengan war
na dasar !kuning emas, didalamnya terdapat
ganbar bintang, padi, kapas, guniing, golok
cabang, gapura dan laut serta dibavvahnya ter
dapat tulisan RAME ING GAV/E SUCI ING PAMRIH
pada pita berwarna [loaning, emas./

Pasal 3
i Z-.-rr-a Lambang Daerah adalah sebagai berikut :

Perisai, sebagai pelindung menggambarkan kc-
adaan Daerah yang selalu aman, tenteram dcu
sejahtera sebagaimana terkandung didalam ur:
kaoan bahasa Daerah "Selamet VValuya Rahap
Jati".

2. 3inflang
a* Lukisan bintang melambangkan keluhuran :.i 3 -
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ta — cita.

b. Jumlah. 9 bintang, sebagai Lambang Wa
lisanga menurut pcnuturan Babad Cire

* bon.
c. Masing-masing bintang bersudut 5, se

hingga dari 9 bintang berjumlah 45
sudut yang melambangkan Tahun Kemer-dekaan Republik Indonesia,

d. »'/arna lukisan bintang kemerah-merah-an dengan garis pinggir putih yang
melambangkan jiwa susila disertai ke
beranian dan kesucian.

3. P a d i
a. Lukisan padi melambangkan kesuburan

dibidang pangan.
b. Jumlah padi 17 butir melambangkan -tanggal Hari Kemerdekaan Republik In¬

donesia.
c. Warna padi kuning melambangkan jiwa

susila.
4. K a p a s.

a, Lukisan kapas melambangkan kemakmur
an dibidang sandang.

b, Jumlah. kapas 8 buah melambangkan bu—lan Kemerdekaan Republik Indonesia.
c, Kapas berwarna putih melambangkan ji

wa suci berperilaku adil dan jujur.
5. G u n u n g.

Lukisan gunung yang berwarna biru muda.
a. Lukisan gunung melambangkan keagung-an, kcbcsaran dan keluhuran.
b. Warna biru muda melambangkan kebesar

an jiwa dan berpandangan luas.
6. Golok Cabang.

L
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a. Lukisan Golok Cabang melambangkan keam-puhan dan keteguhan semangat untuk men-dobrak kebatilan dan kedoliman.
b. Warna hitam dengan pamor kuning melam¬

bangkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa serta kesusilaan.

7. G a p u r a.
lukisan Gapura yang tegak, kokoh dan ter-buka bersusun 5 sap dan berwarna merah. ba-ta dengan garis—garis putih, terletak dian
tara gunung dan laut melambangkan :
a. Daerah sebagai pusat penyebaran Lgama

Islam dengan lima Rukun Islamnya.
b. Daerah yang subur makmur gcmah ripah loh

jinawi.
c. Ciri khas masyarakat yang berbudaya ting

gi berjiwa gotong royong, dan kokohmeng
hadapi segala tantangan dan rintangan.

d.Kepribadian masyarakat Daerah yang ter-buka, ramah serta penuh toleransi.
8.1 a u t.

a. Lukisan laut berwarna biru melambangkan
kelapangan dada, berperasaan halus, ren
dah hati dan berjiwa besar.

b. Lima buah gelombang melambangkan dinami
ka semangat masyarakat dalam rangka me-ngamankan dan mengamalkan Pancasila.

9.P i t a»

a. Semboyan RIME ING GLWE SUCI ING P1MRIH
sebagai motto Ksatria yang giat bekerja.
keras dengan harapan yang suci.

b. Warna dasar kuning emas dibelakang co-klat berarti keluhuran budi dan berjiwa
susila disertai keberanian.

5-



- 6 -
c. Warna tulisan hitam melambangkan kea,

teguhan iman.
Pasal 4

(1) Lambang Daerah mempunyai ukuran sebagai
berikut :
a. Perisai : 3 : 4(tiga berban -ding empat).
b. Bintang

c. P a d i

d. K a p a s

e. Gunung

: satu buah diatas, be
sarnya 1/15 dari pe¬
risai yang delapan
buah, empat buah ter
letak disebelah kiri,
empat buah disebelah
kanan, masing-masing“besarnya 2/3 dari
bintang yang diatas.

: Terletak disebelahka
nan bagian atas de-ngan panJang -§ dari
ukuran panjang peri¬
sai.

: Terletak disebelahki
ri bagian ata3 pan-jangnya j? dari ukur¬
an panjang perisai.

: Terletak ditengah-tengah tingginya dari
ukuran panjang peri¬
sai.

f. Golok Cabang : Letaknya diatas pun-cak gunung, panjang
nya i dari ukuran pan
jang perisai.

g. Gapura : Letaknya antara Gu¬
nung dan laut,tinggi

6
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i.P i t a
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nya 2/5 dan ukuran pan
jang perisai dengan alas
gapura.8/15 dari ukuran
lebar perisai dan pun-
cak gapura masing - ma
sing V18 dari alas ga¬
pura.

: Terletak dibagian bawah
perisai, luasnya 1/3 da
ri perisai.

: Lebar 1/15 dari panjang
perisai, panjangnya sa—ma dengan lebar perisai

Lambang Daerah dapat diperbesar dan atau
diperkecil menurut perbandingan ukuran se
bagaimana dimaksud ayat(1) pasal ini.
Lambang Daerah. dapat digunakan sebagai pan
ji, bendera, wimpel, vandel, plakuet, em̂ -~
b1inidan

~Tencana.
BIB III

KETENTUaN PENGGUNakN
Pasal 5

Lambang Daerah harus digunakan :
a. Pada Panji Daerah, Plakuet Daerah* San

del Daerah dan 7/impel Daerah-(bendera
kecil).

b. Pada Gedung-gedung yang dlpergunakan
untuk Kantor Dinas Pemerintah • Daerah
dan Gedung DPRD.

c. Didalam Ruang Kerja Kepala Daerah-, Ko-
tua DPRD, Wakil Ketua DPRD, dan Sekre-
taris 7/ilayah Daerah.

d.Pada Rumah-rumah Dinas.
• Pada Pintu Kendaraan Dinas Pool.e

1-
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( 2) Dengan memperhatikan perimbangan ukuran

sebagaimana dimaksud Pasal 4 Peraturan
Daerah ini, Lambang Daerah harus diguna
kan pula pada :
a. Lembaran Daerah,
b. Piagam Penghargaan yang dikeluarkan

oleh atau atas nama Pemerintah Dae¬
rah.

c. Buku-buku, Hajalah-majalah dan pener
bitan lainnya yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Daerah dan Dinas/lnstansi
Daerah.

d. Surat-surat yang dikeluarkan oleh Di
nas dan Instansi Daerah serta Perusa
haan Milik Daerah.

e. pakaian Seragam Harian Kantor Peme¬
rintah Daerah.

f. Barang-barang Inventaris Milik Dae¬
rah.

( 2) Lambang Daerah dapat digunakan ditempat
upacara resmi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah, pada Gapura - gapura
Bangunan-bangunan dan benda-benda lain
sesuai dengan kebutuhan sepanjang tidak
bertentangan dengan Peraturan Daerah
ini.

( 4 ) Lambang Daerah dalam bentuk lencana da¬
pat dipakai secara perseorangan oleh Pe
jabat-pejabat Daerah.

( 5) Lambang Daerah dalam bentuk Panji hanya
dibuat untuk dipasang di ruang kerja Ke
pala Daerah dan di ruang kerja Ketua
DPRD.

3LB IV
KBTENTILiN L.JLiNG^N n
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Pasal 6

f" Dilarang menggunakan Lambang Daerah yang
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini
ian atau Keputusan Kepala Daerah sebagai
Pelaksanaan Peraturan Daerah ini.

2) Pada Lambang Daerah dilarang manaruh huruf
>alimat, angka, gambar atau tanda - tanda
lain.

12 Dilarang menggunakan Lambang Daerah sebagai
cap dagang, reklame dagang atau- propaganda
politik dengan cara apapun serta perbuatan
lain yang sifatnya merendahkan kedudukan —nya sebagai Lambang Daerah.

Pasal 7
Ilambang untuk usaha perorangan, organisasi -I E"su perusahaan swasta tidak boleh saraa atau
|canyerupai Lambang Daerah.

BAB V
KETENTUAN PIDANA

Pasal 8
Ml: Barangsiapa yang melanggar pasal 6 dan pa

sal 7 Peraturan Daerah ini diancam Pidana
Zurungan selama-lamanya 3(tiga)bulan atau
denda sebanyak-banyaknya Rp 50,000,-(limaguluh ribu rupiah).

2 Dindak Pidana sebagaimana dimaksud ayat(l ;
pasal ini adalah Pelanggaran.

BAB' VI
P E N Y I D I K A N

Pasal 9
fcelain pejabat penyidik umum yang bertugas
fKTmdik tindak Pidana, penyidikan atas tinda
kLfana sebagaimana dimaksud pasal 8 Peratur
Daerah ini dapat juga dilakukan oleh penyidik

9.



-10 -
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerin
tali Daerah. yang pengangkatannya ditetapkan
sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 10
Palam melaksanakan tugas Penyidikan para
penyidik sebagaimana dimaksud pasal 9 ?cr-
aturan Daerah ini, berwenang :

menerima laporan atau pengaduan dari se
soorang tentang adanya tindak Pidana.

b.melakukan tindakan pertama pada saat itu
ditempat kejadian dan melakukan pemerik
saan.

e. menyuruh berhenti seseorang tersangka -
dari perbuatannya nemeriksa. tanda penge
nal diri tersangka.

d..melakukan penyitaan benda dan atau su-
rat.

e. mengambil sidik jari dan memotret sese¬
orang.

f. memanggil seseorang mntuk didengar _ d a n
diperiksa sebagai tersangka atau saksi*

g* mendatangkan orang ahli yang diperlukan
dalam hubungannya dengan pemeriksaan per
kara.

h. menghentikan penyidikan setelah menda -
, pat petunjuk dari penyidik umum bahwa -
tidak terdapat cukup bukti atau peristi
wa tersebut bukan merupakan tindak pi¬
dana dan selanjutnya melalui penyidik
umum memberhentikan hal tersebut kepada
Penuntut Umum, tersangka atau keluarga-
nya.

i. mcngadakan tindakan lain menurut hukom

10
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ig dapat dipertanggungjawabkan.

BAB. VII
KETEHTUAN PENUTUP

Pasal 11
yang belum cukup diatur dalam Peratur

c Î erah ini sepanjang mengenai teknis pelak
piascnya akan diatur lebih lanjut dengan Ke-pfcsan Sepala Daerah.

Pasal 12
berlakunya Peraturan Daerah ini, maka
Peraturan dan ketentuan yang mengatur
ig sama dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 13
Sr-ran Daerah ini mulai berlaku sejak tang
CLnndangkan.

Sumber, 25 Januari 89
taJT FSh/AKILAN RAKYAT DAERAH j BUPATI KEPALA
P
_
IZ:i DAERAH TK.II CIRE30N'DAERAH TK.II

Ketua, / CIREBON,
TTD TTD

MURAD YUSUF SUWENDHO
p o l e h Menteri Dalam Negeri dengan Su-ts.~ Zecutusan tanggal 15 Juni 1989 Ho.001.323.

MENTERI DALAM NEGERI
TTD

R U D I N I

1 1.
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Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupat-enten Daerah Tingkat II Cirebon Nomor 12 Ta
hun 1989 Seri C, tanggal 20 Juni 1989.

WILAYxiH D^iERaH
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010055642
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P E N J E L A S A N

p g VTURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
C I R E B 0 N.

HOMOR 01 TAHUN 1989
TENTA NG

LEAHG DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
C I S E B O N

JH - ZLASAN UIIUI3.
~.ag ~ang Daerah adalah Gambar dari suatu Dae-rsi secara simbolis, merupakan kristalisasi
iacra ciri khas Daerah. dan cita-cita perjuangan rasyarakatnya, yang diungkapkan dsngansim
icl-siabol.
Igg.gan Lambang Daerah diharapkan akan dapat
rzkre^ahui ke khasan suatu Daerah sehingga me
3.:r.>an untuk mengenal Daerah termaksud.
5el a ini Kabupaten Daerah Tingkat II Cire-:x 'aIah memilih Lambang Daerah yaitu se-ana telah tertuang didalam KeputusanJgSZ- lR Nomor l/Staf-SekrApts/DPRD-GR/67 --aeggal 10 April 1967.
H=n karena menurut ketentuan yang berlakusrria? ketentuan yang mengatur hal yang fun-ss^ental, luas lingkupnya dikeluarkan denganr

_
jean untuk menujudkan kebijaksanaan Daerah~ -1vrsanakan Peraturan Perundang-undangan -lebih tinggi dan membentuk/menetapkan —arattn 3adan atau Organisasi dalam lingkungan

Parerintah Daerah harus dituangkan dalam Pers=nran Daerah perlu dituangkan kedalam ben-Peraturan Daerah, disamping untuk lebihn-eryempurnakan hal-hal yang perlu disesuai-nsc iengan perkembangan dewasa ini.
» 4 -
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II.Penjelasan Pasal demi Pasal :

Pasal 1
Pasal 1 s/d 3 Cukup jalas.

Pasal 4
Pada prinsipnya Lambang Daerah harus-jnem
punyai perbandingan ukuran 3 x 4. Adapun
besar dan kecilnya ukuran lambang Daerah
.disesUaikafl dengan kebutuhan.

Pasal 5
Apabila peri3ai sebagai pelindung, lukis
an 9 bintang yang terdapat didalamnya me
lambangkan Walisanga.
ffalisanga yang manpunyai peran utama d?u-lam pertumbuhan Kabupaten Daerah lingkat
II Cirebon dibabak permulaan Jasa Beliau
patut dihargai dan tidak bisa dilupakan
atau dipisahkan dari Sejarah pertumbuhan
dan perkembangan Kabupaten Daerah Ting
kat II Cirebon sepanjang masa.
Hasil karya Y/alisanga diberbagai bidang
banyak yang masih bisa kita saksikan sam
pai sekarang.
Peningkatan hasil karyanya dibidang Peme
rintahan yang sampai sekarang masih ber-laku diantaranya :

- keseragaman letak Balai Desa, Alun alun
dan Masjid disetiap Desa sampai dengan
letak Kantor sebagai pusat Pemerintah
an dimasa itu dengan alun-alun dan Mes
jidnya.

- Tradisi musyawarah dan mufakat yang men
jadi kelaziman disetiap Desa.

I 5\
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Adapun mengenai lukisan Golok Cabang hubung
annya dengan penuturan Babad Cirebon.
Golok Cabang adalah. alat/senjata ampuh. yang
pernah dipergunakan oleh Pangeran Cakrabua-na untuk membuka hutan belukar kemudian mem
bangun perkampungan/padukuhan yang selan jut
nya diberi nama Cirebon.
Lukisan Gapura yang tersusun 5 sap dengan —tegak dan kokohijya melambangkan Daerah. ue—bagai pusat pengembangan Agama Islam dengan
5 Rukun Islamnya—

Pasal 6 s/d TO Cukup j'elas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUP.lTEN DAERAH
TINGILJT II CIREBON NOMOR 01

ICJ -




